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SENIN, PERGUMULAN YANG BERAT (2)

"la maju sedikit, merebahkan diri ke tanah dan berdoa supaya,
sekiranya mungkin, saat itu lalu dari pada-Nya." Markus 14:35
Ketika menghadapi pergumulan yang berat, sebagai manusia Yesus
membutuhkan teman untuk berbagi beban, karena itu la mengajak
Petrus dan kedua anak Zebedeus (Yakobus dan Yohanes) untuk
menemani-Nya berdoa di taman Getsemani.

Yesus hendak menekankan bahwa dalam kodratnya sebagai
manusia seharusnya kita saling menguatkan, menopang dan
memerhatikan satu-sama lain. Seperti nasihat rasul Paulus kepada
jemaat di Galatia, "Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu!
Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus. Sebab kalau seorang
menyangka, bahwa ia berarti, padahal ia sama sekali tidak berarti,
ia menipu dirinya sendiri. Baiklah tiap-tiap orang menguji peker-
jaannya sendiri; maka ia boleh bermegah melihat keadaannya
sendiri dan bukan melihat keadaan orang lain. Sebab tiap-tiap orang
akan memikul tanggungannya sendiri." (Galatia 6:2-5). Tidaklah
salah berbagi beban sebab kita tidak dapat hidup sendiri, kita butuh
orang lain untuk memotivasi dan membangkitkan semangat agar
tidak lemah, karena "Berdua lebih baik dari pada seorang diri, kare-
na mereka menerima upah yang baik dalam jerih payah mereka.
Karena kalau mereka jatuh, yang seorang mengangkat temannya,
tetapi wai orang yang jatuh, yang tidak mempunyai orang lain untuk
mengangkatnya!" (Pengkhotbah 4:9-10). Ketika menghadapi per-
gumulan yang berat Yesus tidak lari dari kenyataan, tapi la
menerimanya sebagai bagian dari proses, karena itu la belajar taat
kepada kehendak Bapa daripada kehendak-Nya sendiri. "Ya Bapa-
Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku,
tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang
Engkau kehendaki." (Matius 26:39).

Terkadang ketika menghadapi pergumulan hidup yang berat kita
cenderung lari dari masalah dan berusaha mencari jalan keluar
sendiri, lalu kita marah, menyalahkan keadaan dan orang lain,
bahkan menyalahkan Tuhan. Yesus memberikan satu teladan, yai-
tu ketika dalam pergumulan yang berat la segera bersimpuh untuk
berdoa dan belajar untuk mengerti apa yang menjadi kehendak
Bapa-Nya. ltulah yang membuat Yesus tetap kuat menanggung-
Nya dan dengan penuh kerelaan hati menjalani prosesnya.

Doa adalah kunci kekuatan dalam menghadapi pergumulan
hidup yang berat! Baca: Markus 14:32-42

SELASA, MENGERJAKAN MISI PENYELAMATAN (1)

"Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa kare-
na kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah." 2 Korintus
5:21

Bagi semua orang salib adalah sebuah penghinaan dan penderitaan
yang sangat menakutkan, tetapi hal itu tidak membuat Yesus mundur
dan menyerah di tengah jalan. Kesadaran akan misi penyelamatan
dan kehendak Bapa inilah yang membuat Yesus sepenuhnya taat dan
berserah penuh kepada otoritas Bapa-Nya, walaupun secara manusi-
awi sulit rasanya menerima dan menanggungnya. Ungkapan “Lihat,
saatnya sudah tiba, bahwa Anak Manusia diserahkan ke tangan orang-
orang berdosa.” (Matius 26:45), menunjukkan kesiapan mental dan
kerelaan Yesus untuk menghadapi kenyataan pahit yang harus dijalani
sebagai tanggung jawab yang harus dipikul-Nya, meskipun hal itu
membuat Dia sangat menderita.

Sebelum disalibkan Yesus diadili secara maraton sebanyak enam
kali: tiga kali diadili oleh pemuka agama Yahudi dan tiga kali diadili
oleh pemuka Romawi. Pengadilan terhadap Yesus keseluruhannya
hanya berupa fitnah dan rekayasa dalam usaha untuk mencari-cari
kesalahan, meski tidak ada satu pun kesalahan ditemukan dalam diri
Yesus. Setelah melewati pengadilan yang panjang dan melelahkan
Yesus dipaksa memikul salib menuju bukit Golgota, yang lokasinya
berada jauh di luar kota Yerusalem berupa perbukitan yang salah satu
bukitnya berbentuk tengkorak. Karena itu Golgota disebut pula tempat
tengkorak (baca Matius 27:32-33). Perjalanan Yesus memikul salib
ini sering disebut sebagai via dolorosa. Dalam kondisi yang sangat
letih dan lemah Yesus rela menapaki jalan via dolorosa hingga akhirn-
ya la tidak kuasa lagi memikul salib-Nya, lalu Simon (orang Kirene),
yang saat itu berada di sekitar jalan via dolorosa dipaksa memikul salib
yesus sampai ke Golgota.

Sesampai di Golgota Yesus disuguhi anggur yang dicampur em-
pedu. Hal ini lazim dilakukan kepada orang yang hendak disalibkan
dengan tujuan mengurangi rasa sakit di sekujur tubuh, na-
mun "Setelah la mengecapnya, la tidak mau meminumnya.” (Matius
27:34). Penolakan Yesus untuk meminum anggur yang bercampur
empedu adalah sebagai penegasan kesediaan-Nya menanggqung pen-
deritaan, seberat dan sesakit apa pun, demi mengerjakan misi yang
diamanatkan Bapa kepada-Nya. (Bersambung)

Baca: 2 Korintus 5:11-21

RABU, MENGERJAKAN MISI PENYELAMATAN (2)

"Demikianlah hendaknya supaya genaplah yang ada tertulis dalam
Kitab Suci: 'Mereka membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka dan
mereka membuang undi atas jubah-Ku.' Hal itu telah dilakukan prajurit-
prajurit itu." Yohanes 19:24b

Penderitaan Yesus di kayu salib merupakan cara yang dipilih Bapa
untuk membawa keselamatan bagi umat manusia yang ber-
dosa. "Tetapi Dia, yang untuk waktu yang singkat dibuat sedikit lebih
rendah dari pada malaikat-malaikat, yaitu Yesus, kita lihat, yang oleh
karena penderitaan maut, dimahkotai dengan kemuliaan dan hormat,
supaya oleh kasih karunia Allah la mengalami maut bagi semua manu-
sia." (lbrani 2:9). Jadi, kata kunci keselamatan kekal adalah pene-
busan melalui penderitaan.

Ketika terpaku dan tergantung di kayu salib sebelum mengembuskan

nafas terakhir Yesus tetap menunjukkan hati-Nya yang begitu
mulia, di mana la berdoa, "Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab
mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat.”" (Lukas 23:34). Ini
bermakna bahwa kematian-Nya di kayu salib adalah sebagai jalan
pengampunan terhadap dosa. Inilah yang menjadi tujuan la datang
ke dunia yaitu membawa pengampunan bagi orang yang ber-
dosa. "Aku datang bukan untuk memanggqil orang benar, melainkan
orang berdosa." (Matius 9:13). Melalui kematian-Nya di Golgota,
yang disebut pula Kalvari, karya penebusan dosa terge-
napi. "..bahwa Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai
dengan Kitab Suci," (1 Korintus 15:3). Bagi kebanyakan orang
kematian selalu identik dengan air mata dan kesedihan yang men-
dalam. Namun kematian Kristus bagi orang percaya adalah se-
buah peristiwa besar, sebab kematian-Nya justru adalah kehidupan
bagi orang percaya. Allah Bapa tahu batas kekuatan kita, di mata
kita pasti tidak sanggup membebaskan diri dari segala belenggu
dosa tanpa adanya penumpahan darah Putera-Nya.

Dengan kata lain, tanpa kematian Kristus tidak ada jalan kesela-
matan bagi manusia. Jadi kematian Kristus adalah bagian dari
rencana Bapa menggenapi janji-Nya; dan pekerjaan penebusan
dosa hanya dilakukan satu kali saja karena nilai pengorbanan
penebusan Yesus sudah sempurna (baca Ibrani 10); oleh-Nya
kita diselamatkan.Dasar penebusan manusia berdosa adalah
melalui kematian Yesus Kristus, yang disalibkan dan darah-
Nya yang tercurah di atas Golgota!

Baca: Yohanes 19:16b-27

KAMIS, PASKAH: Yesus Telah Bangkit

"la tidak ada di sini, sebab la telah bangkit, sama seperti yang telah
dikatakan-Nya. Mari, lihatlah tempat la berbaring." Matius 28:6

Adalah hal yang telah kita pahami bahwa pada kuburan atau
makam ada mayat di dalamnya. Namun adalah hal yang luar biasa
bila mayat yang dibaringkan di dalam kuburan sudah tidak ada pa-
da hari yang ketiga. Kubur kosong adalah bukti keajaiban
Paskah! Kebangkitan Yesus dari kubur menegaskan bahwa la
hidup untuk selama-lamanya. Jadi Yesus bukan mati suri, hidup
sebentar dan selanjutnya mati lagi untuk selamanya. Ini merupa-
kan penggenapan apa yang dikatakan Yesus sendiri bah-
wa "..Anak Manusia harus diserahkan ke tangan orang-orang ber-
dosa dan disalibkan, dan akan bangkit pada hari yang keti-
ga." (Lukas 24:7). Janji-Nya adalah ya dan amin!

Apakah dampak kebangkitan Yesus? Setelah melihat bahwa ku-
bur itu kosong, karena Yesus telah bangkit, "Mereka segera pergi
dari kubur itu, dengan takut dan dengan sukacita yang besar dan
berlari cepat-cepat untuk memberitahukannya kepada murid-
murid Yesus." (Matius 28:8). Kata takut bukan berarti takut atau
ngeri seperti orang melihat hantu, melainkan sikap hormat atau
respek. Rasa takut akan Tuhan mendorong seseorang untuk be-
rusaha hidup benar karena ada perasaan gentar untuk berbuat
dosa, dan semakin gemar bersekutu dengan Tuhan serta
melakukan firman-Nya. Hari Paskah adalah hari yang penuh
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Ssukacita karena dosa-dosa kita telah diampuni dan pengharapan
kita akan Dia tidak sia-sia. Kebangkitan Kristus di hari ke-3 juga
bukti nyata bahwa la bukan hanya Sang Juruselamat dan Penebus
dosa, tetapi la juga adalah Tuhan yang tidak dapat dikalahkan oleh
maut atau kematian. "Karena kita tahu, bahwa Kristus, sesudah la
bangkit dari antara orang mati, tidak mati lagi: maut tidak berkuasa
lagi atas Dia. Sebab kematian-Nya adalah kematian terhadap dosa,
satu kali dan untuk selama-lamanya, dan kehidupan-Nya adalah
kehidupan bagi Allah." (Roma 6:9-10).

Kini di atas pundak setiap orang percaya ada satu tanggung ja-
wab yaitu untuk menjadi saksi-saksi Kristus di tengah-tengah dunia
ini, membawa kabar keselamatan dan memberitakan bahwa Yesus
adalah Tuhan yang hidup.

Rasul Paulus berkata, "Tetapi andaikata Kristus tidak dibang-
kitkan, maka sia-sialah pemberitaan kami dan sia-sialah juga
kepercayaan kamu." 1 Korintus 15:14

Baca: Matius 28:1-10

JUMAT, TOMAS: Iman Yang Ragu

"Karena engkau telah melihat Aku, maka engkau percaya. Berba-
hagialah mereka yang tidak melihat, namun percaya." Yohanes
20:29

Pasca kematian Yesus di kayu salib iman murid-murid Yesus men-
jadi sangat terguncang. Salah satunya adalah Tomas, yang mem-
ilih untuk meninggalkan persekutuan yang biasa diadakan di suatu
tempat bersama dengan murid-murid lainnya. "Tetapi Tomas,
seorang dari kedua belas murid itu, yang disebut Didimus, tidak
ada bersama-sama mereka, ketika Yesus datang ke situ." (ayat
24).

Tomas tidak lagi hadir karena terguncang imannya dan frustasi,
karena beranggapan bahwa kematian Yesus di kayu salib adalah
akhir segalanya. Bahkan ketika murid-murid lainnya menceritakan
perihal kebangkitan Yesus kepadanya ia bersikap skeptis dan sa-
ma sekali tidak percaya. Tomas pun berkata, "Sebelum aku
melihat bekas paku pada tangan-Nya dan sebelum aku mencucuk-
kan jariku ke dalam bekas paku itu dan mencucukkan tanganku ke
dalam lambung-Nya, sekali-kali aku tidak akan percaya.” (ayat
25b). Tomas butuh bukti konkret untuk percaya. Begitu mudahnya
iman Tomas memudar, padahal ketika masih bersama-sama Yesus
ia mendengar sendiri apa yang dikatakan Yesus bahwa la akan
mati disalibkan dan bangkit dari kubur pada hari yang ketiga.

Apa yang menyebabkan Tomas ragu? Karena konsep pemaham-
an Tomas tentang Mesias masih terkontaminasi atau terpengaruh
dengan ajaran Yudaisme yang menyatakan bahwa Mesias akan
datang dalam semarak dan penuh kemegahan, bukan kesederha-
naan. Sementara Tuhan Yesus datang sebagai hamba yang se-
derhana dan malah harus menderita, dan mati secara memalukan
di kayu salib. Ternyata 3,5 tahun diajar dan hidup bersama dengan
Yesus tidak cukup bagi Tomas mengenal pribadi-Nya secara

benar. Namun begitu Yesus datang kepada Tomas secara pribadi dan
menampakkan diri kepadanya, serta berkata, "Taruhlah jarimu di sini
dan lihatlah tangan-Ku, ulurkanlah tanganmu dan cucukkan ke dalam
lambung-Ku dan jangan engkau tidak percaya lagi, melainkan percaya-
lah." (ayat 27), seketika itu juga barulah Tomas percaya dan ber-
seru, "Ya Tuhanku dan Allahku!" (ayat 28).

Kebangkitan Yesus bukan sekedar teori, tapi fakta, karena itu
percayalah kepada-Nya!
Baca: Yohanes 20:24-29

SABTU, PELAYANAN BAGI SESAMA (1)

"Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku makan; ketika Aku haus,
kamu memberi Aku minum, ketika Aku seorang asing, kamu memberi
Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku pakaian;
ketika Aku sakit, kamu melawat Aku; ketika Aku di dalam penjara,
kamu mengunjungi Aku." Matius 25:35-36

Menjadi serupa dengan Kristus adalah tujuan hidup orang
percaya. Untuk mewujudkan itu gereja harus memerlengkapi diri
dengan pelayanan penginjilan, pengajaran, penggembalaan, perseku-
tuan, peribadatan dan penatalayanan. Ada jenis pelayanan lain yang
tidak boleh diabaikan dan harus digalakkan oleh gereja yaitu pela-
yanan diakonia. Pelayanan diakonia adalah pelayanan bagi sesa-
ma. Dalam pelayanan ini gereja benar-benar menjalankan fungsinya
sebagai saluran berkat bagi dunia, menjadi jawaban untuk setiap per-
gumulan hidup.

Pelayanan diakonia disebut pula pelayanan berbagi atau pelayanan
pekerjaan baik yang Tuhan Yesus ajarkan dan persiapkan jauh sebe-
lumnya, supaya setiap orang percaya turut terlibat di da-
lamnya. "Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus
untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya.
la mau, supaya kita hidup di dalamnya.” (Efesus 2:10). Melayani
sesama adalah pelayanan yang tidak boleh ditunda-tunda, harus dik-
erjakan sekarang, terutama di masa sulit seperti sekarang ini di mana
dunia membutuhkan action, bukan sekedar kata-kata yang berbalutkan
kasih.

Ketika banyak orang memilih hidup bagi diri sendiri gereja-Nya justru
dituntut untuk menjadi pribadi yang berbeda, pribadi penuh belas kasi-
han seperti orang Samaria. Ketika melihat orang lain terluka dan men-
derita seketika itu pula hatinya tergerak oleh belas kasihan. "la pergi
kepadanya lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya
dengan minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan orang itu ke atas
keledai tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat pengina-
pan dan merawatnya. Keesokan harinya ia menyerahkan dua dinar
kepada pemilik penginapan itu, katanya: Rawatlah dia dan jika kaubel-
anjakan lebih dari ini, aku akan menggantinya, waktu aku kemba-
Ii." (Lukas 10:34-35). Sungguh mulia hati orang Samaria ini, padahal
orang yang ditolongnya itu adalah orang asing yang tidak dikenalnya.
Adakah kita memiliki hati yang terbeban melayani orang lain
dengan kasih?Baca: Matius 25:31-46

MINGGU, PELAYANAN BAGI SESAMA (2)

"Orang yang baik hati akan diberkati, karena ia membagi rezekinya
dengan si miskin." Amsal 22:9

Tidak sedikit orang Kristen yang berpikir 1000x ketika hendak men-
gasihi atau menolong orang lain, apalagi sampai harus

berkorban. Kita mau mengasihi atau menolong tapi dengan banyak
pertimbangan, menghitung keuntungan dan kerugian jika hendak
memberi. Alkitab menyatakan bahwa jika kita mengasihi dan ber-
buat baik kepada orang yang mengasihi dan berbuat baik kepada
kita, apakah jasa kita? Karena orang-orang di luar Tuhan atau
orang berdosa juga berbuat demikian. (baca Lukas 6:32-33).

Seringkali kita menunda-nunda waktu bila hendak menolong atau
berbuat baik kepada orang lain dengan berkata, "Untuk kebutuhan
diri sendiri saja tidak cukup...bagaimana harus memberi orang
lain? Nanti saja berbuat baik kalau keadaan ekonomiku sudah
membaik." Alkitab menyatakan, "Siapa senantiasa memperhatikan
angin tidak akan menabur; dan siapa senantiasa melihat awan tidak
akan menuai." (Pengkhotbah 11:4). Seorang janda di Sarfat hanya
memiliki segenggam tepung dan sedikit minyak, tetapi begitu ia taat
melakukan apa yang diperintahkan Elia (memberi kepada orang
lain terlebih dahulu) mujizat dinyatakan: "Tepung dalam tempayan
itu tidak habis dan minyak dalam buli-buli itu tidak berkurang seperti
firman TUHAN yang diucapkan-Nya dengan perantaraan Elia." (1
Raja-Raja 17:16).

Renungkanlah! Tuhan menyediakan berkat dan mujizat-Nya bagi
orang-orang yang peka terhadap kebutuhan orang lain! Karena itu
jangan pernah ~menahan kebaikan bagi sesama. Se-
baliknya, "Hendaklah  kebaikan hatimu diketahui semua
orang." (Filipi 4:5a). Dengan kata lain hidup kita harus menjadi
berkat bagi orang lain, itulah tujuan Tuhan memberkati kita. Sema-
sa pelayanan-Nya di bumi Tuhan Yesus terus bergerak dalam pela-
yanan kepada semua komunitas manusia. la bukan hanya memer-
hatikan kebutuhan rohani, tetapi juga kebutuhan jasmani semua
orang, sehingga di mana pun berada banyak orang mengikuti-
Nya. Artinya Tuhan Yesus memelihara, baik tubuh maupun jiwa
umat-Nya. Inilah panggilan Tuhan bagi gereja-Nya: memiliki hati
yang penuh belas kasih, bermurah hati dan melakukan perbuatan
baik, yang ditandai dengan tindakan memberi.

Melayani sesama dengan memberi adalah bukti kita telah men-
eladani Kristus!

Baca: Amsal 22:7-16

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!
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